BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sebagian besar tim operasi melaksanakan operasi elektif yaitu 36
kegiatan operasi (55,4%).

Tidak ada hubungan pelaksanaan operasi dengan kepatuhan tim operasi
dalam penerapan Surgical safety checklist fase Sign in di IBS RSKIA
Sadewa Yogyakarta (p=0,122)

Tidak ada hubungan pelaksanaan operasi dengan kepatuhan tim operasi
dalam penerapan Surgical safety checklist fase time out di IBS RSKIA
Sadewa Yogyakarta (p=0,147)

Ada hubungan pelaksanaan operasi dengan kepatuhan tim operasi dalam
penerapan Surgical safety checklist fase Sign out di IBS RSKIA Sadewa
Yogyakarta (p= 0,011)

Tidak ada hubungan pelaksanaan operasi dengan kepatuhan tim operasi
dalam penerapan Surgical safety checklist di IBS RSKIA Sadewa

Yogyakarta (p= 0,114)

B. Saran

1. Bagi RSKIA Sadewa Yogyakarta

Hasil penelitian ini agar dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk

menambah dan memperbaiki kualitas mutu pelayanan di ruang IBS
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RSKIA Sadewa dengan meningkatkan motivasi kerja tim operasi karena
masih banyak anggota tim operasi yang belum patuh terhadap penerapan
Surgical safety checklist.

. Bagi Perawat Anestesi RSKIA Sadewa Yogyakarta

Agar menysadari pentingnnya kepatuhan penerapan Surgical safety
checklist sehingga termotivasi untuk mematuhi pengisian surgical patient
safety pada setiap tindakan operasi.

. Poltekkes Kemenkes Yogyakarta Jurusan Keperawatan Anestesi

Hasil penelitian ini agar dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
menambah materi pelajaran (kurikulum) tentang pentingnya mematuhi
pengisian surgical patient safety sehingga lulusan perawat anestesi dapat
lebih bertanggungjawab dalam menerapkan surgical patient safety.

. Bagi peneliti selanjutnya

Agar melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan metode yang
berbeda, salah satunya dengan cara mencari faktor lain yang

mempengaruhi kepatuhan penerapan Surgical safety checklist.



